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Brawijaya, November 2014, Modifikasi Ketebalan Pipa pada Feed Water Heater Cold Reheat
Spray Water di PT. IPMOMI, Dosen Pembimbing : Endi Sutikno dan Erwin Sulistyo.

Untuk memproduksi listrik PLTU memerlukan instalasi pipa untuk mengalirkan air
maupun uap air. Salah satu instalasi pipa di PLTU adalah Feed Water Heater Cold Reheat
Spray Water (FW-130). FW-130 memiliki fungsi untuk menyemprotkan air ke dalam pipa main
steam yang berasal dari High Pressure Turbine. Pada kondisi kerja FW-130 mengalami
pemuaian dan defleksi akibat fluida yang mengalir didalamnya. Maka diperlukan penyangga
pipa untuk menahan pipa tersebut. Pemilihan dan peletakkan pipa haruslah sesuai dengan
standart yang ada. Namun pada aplikasinya karena keterbatasan tempat dan untuk menghemat
biaya, pemilihan dan peletakkan peyangga pipa tidak sesuai standart sehingga dapat
menyebabkan rusaknya pipa ataupun pembungkus pipa. Kerusakan pembungkus pipa dapat
menyebabkan kerusakan pada bagian permukaan luar pipa karena korosi dan juga menyebabkan
hilangnya panas pada aliran didalamnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi
operasional instalasi FW-130, mengetahui penyebab kerusakan isolasi pipa instalasi FW-130dan
mengetahui pengaruh perubahan ketebalan dinding terhadap pipa code stress dan displacement
di daerah yang mengalami kerusakan pada instalasi FW-130.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei untuk
mengetahui kondisi operasional dan permasalahan instalasi FW-130 dan metode eksperimental
semu dengan tujuan untuk mengetahui tegangan dan displacement pada instalasi FW-130
dengan menggunakan software yang berbasis elemen hingga. Dalam penelitian ini variabel
bebas yang digunakan adalah tebal dinding pipa Sch 80 (8,56mm); Sch 120 (11,12mm) dan Sch
160 (13,49mm).

Berdasarkan hasil survei dan pengolahan data hasil penelitian didapatkan bahwa kondisi
operasional instalasi FW-130 berupa tekanan, temperatur dan debit pada tanggal 25 Juni 2014
sampai dengan 26 Juni 2014 tekanan rata — rata = 17366,81 kPa; temperatur rata — rata =
159,89 °C dan debit = 53,40 m*/jam. Penyebab kerusakan isolasi pipa instalasi FW-130 yaitu
karena pada kedua titik yang mengalami kerusakan memiliki displacement terbesar pada
instalasi FW-130. Pada titik pertama sebesar -31,53 mm sumbu z; -15,23 mm sumbu Xx; 2,52
mm sumbu y. Dan pada titik kedua sebesar -31,16 mm sumbu z; -14,14 mm sumbu x; 1,11 mm
sumbu y. Tekanan operasional bukan penyebab kerusakan instalasi tersebut, karena masih jauh
dibawah tekanan operasional yang diizinkan 17366,81 kPa < 35943,22 kPa. Pada kedua titik
yang mengalami kerusakan isolasi tersebut code stress akibat sustained load maupun expansion
load masih dibawah tegangan izin, sehingga pipa tidak terjadi kerusakan. Dengan mengganti
penyangga pipa pada beberapa titik dan ketebalan pipa yang sama sesuai kondisi saat ini dapat
mengurangi displacement pipa di daerah yang mengalami kerusakan isolasi. Semakin tipis
dinding pipa maka pressure stress semakin besar sehingga code stress akibat sustained load
akan semakin besar. Karena code stress merupakan penjumlahan dari bending stress dan
pressure stress, dimana dengan perubahan dinding pipa bending stress akibat sustained load
tidak menghasilkan perubahan yang begitu besar dari pada pressure stress. Namun semakin
tipis dinding pipa code stress akibat expansion load akan semakin kecil. Dengan merubah
ketebalan dinding pipa total displacement di daerah yang mengalami kerusakan mengalami
penurunan. Penyebab displacement terbesar diakibatkan expansion load. Displacement akibat
expansion load dipengaruhi oleh modulus elastisitas, luas penampang, koefisien muai panas dan
temperatur. Sehingga dengan menurunnya ketebalan dinding pipa maka luas penampang pipa
akan semakin kecil, sehingga displacement total juga akan semakin kecil.

Kata Kunci: (FW-130), tebal pipa, code stress, displacement.



